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Abstrak

Penelitian ini menganalisis makna simbolis ornamentasi pada rumah tradisional Melayu dengan menggunakan
pendekatan semiotika triadik Peirce. Tujuannya adalah untuk mengeksplorasi bagaimana elemen dekoratif
merepresentasikan identitas budaya Melayu dan pengaruh nilai-nilai Islam. Data dikumpulkan melalui observasi
lapangan, dokumentasi visual, dan wawancara dengan pemilik rumah tradisional. Hasil penelitian
mengidentifikasi lima kategori motif utama flora, fauna, alam, kaligrafi, dan geometris yang masing-masing
mengandung nilai-nilai budaya dan religius. Temuan menunjukkan bahwa ornamentasi tidak hanya memperkaya
estetika arsitektur, tetapi juga memainkan peran penting dalam melestarikan nilai sosial, spiritual, dan identitas
komunitas Melayu. Penelitian ini menawarkan wawasan penting tentang bagaimana motif tradisional dapat
diadaptasi dalam konteks modern untuk menjaga relevansi budaya di tengah arus globalisasi.

Kata kunci: Ornamentasi Tradisional, Semiotika, Budaya Melayu, Islam, Arsitektur Rumah Melayu.

Semiotic Analysis of Ornamentation in Traditional Malay Houses:
The Influence of Islamic Culture and Malay Customs
Abstract

This study analyzes the symbolic meaning of ornamentation in traditional Malay houses using Peirce's triadic
semiotic approach. The aim is to explore how decorative elements represent Malay cultural identity and Islamic
values. Data were collected through field observation, visual documentation, and interviews with traditional house
owners. The findings identify five main motif categories flora, fauna, nature, calligraphy, and geometric patterns
each embodying cultural and religious values. Results show that ornamentation not only enriches architectural
aesthetics but also plays a vital role in preserving social, spiritual, and communal identity within Malay
communities. This research provides valuable insights into how traditional motifs can be adapted in modern
contexts to maintain cultural relevance amid globalization.
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PENDAHULUAN

Rumah tradisional di Indonesia merupakan manifestasi kekayaan budaya yang
mencerminkan keragaman etnis dan kearifan lokal. Setiap daerah memiliki karakteristik
rumah tradisional yang khas, sebagai hasil dari pengaruh lingkungan alam, iklim, serta nilai-
nilai budaya setempat yang memengaruhi bentuk dan fungsi arsitektur rumah. Misalnya,
rumah Gadang di Minangkabau, Sumatera Barat, dengan atap berbentuk gonjong
menyerupai tanduk kerbau, tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga
melambangkan status sosial dan identitas budaya masyarakat Minangkabau. Rumah
Gadang memiliki makna filosofis yang tercermin dalam struktur dan ruangnya, yang
melambangkan peran keluarga serta nilai-nilai komunitas (Mirsa, 2023; Wiraseptya, 2023).
Contoh lain adalah rumah Melayu tradisional di Sumatera yang biasanya berbentuk rumah
panggung, dengan penggunaan material kayu yang adaptif terhadap iklim tropis. Arsitektur
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panggung pada rumah Melayu mencerminkan strategi masyarakat dalam menanggulangi
lingkungan tropis yang lembap, sekaligus menjaga sirkulasi udara (Zain et al., 2021; Zain,
2023).

Namun, modernisasi dan urbanisasi menghadirkan tantangan bagi keberlanjutan
rumah tradisional. Perubahan zaman dan arus urbanisasi menyebabkan pergeseran minat
masyarakat dari rumah tradisional ke rumah modern yang lebih praktis dan efisien, serta
memenuhi standar kenyamanan yang lebih tinggi. Dampaknya, banyak rumah tradisional
yang kini terancam punah atau tergantikan oleh bangunan modern. Pelestarian rumah
tradisional bukan hanya tentang menjaga bentuk fisik bangunan, tetapi juga
mempertahankan nilai-nilai budaya yang melekat dalam arsitektur tersebut. Rumah
tradisional sering kali bukan sekadar tempat tinggal, melainkan juga menjadi ruang bagi
interaksi sosial dan transmisi nilai-nilai budaya yang diwariskan secara turun-temurun.
Penelitian menunjukkan bahwa rumah tradisional memainkan peran penting dalam kegiatan
sosial dan upacara adat, yang esensial dalam menjaga identitas budaya dan kearifan lokal
(Agustiyar, 2023; Putra et al., 2020). Oleh karena itu, pelestarian rumah tradisional perlu
melibatkan partisipasi aktif masyarakat lokal serta mempertimbangkan kearifan lokal
sebagai strategi penting dalam menghadapi arus globalisasi.

Dari sudut pandang arsitektur, rumah tradisional di Indonesia memperlihatkan
kepedulian terhadap lingkungan dan iklim. Rumah tradisional di wilayah tropis, misalnya,
umumnya dirancang untuk memiliki ventilasi yang baik dan sirkulasi udara optimal, yang
menciptakan kenyamanan termal bagi penghuni tanpa bergantung pada teknologi modern
seperti AC (Suhendri, 2016; Zain, 2023). Desain ini menunjukkan pemahaman mendalam
masyarakat akan kondisi lingkungan, serta kebutuhan akan kenyamanan yang didasarkan
pada sumber daya dan pengetahuan lokal. Selain aspek fungsional, elemen arsitektural
seperti pagar, pintu, dan ornamen dinding sering kali mengandung makna simbolis yang
mendalam. Elemen-elemen ini mencerminkan status sosial, nilai agama, serta norma-norma
budaya pemilik rumah. Sebagai contoh, ornamen ukir pada dinding atau pintu rumah
tradisional sering kali memiliki makna yang berhubungan dengan kepercayaan, mitologi,
atau harapan pemilik rumah (Saraswati & Azhar, 2019).

Rumabh tradisional juga menjadi tempat penting dalam pelaksanaan berbagai ritual dan
tradisi di berbagai daerah. Banyak rumah adat berfungsi sebagai pusat kegiatan sosial dan
budaya, tempat dilaksanakannya upacara adat dan transmisi nilai-nilai budaya kepada
generasi muda. Sebagai contoh, rumah Betang di Kalimantan berperan sebagai simbol
gotong royong dan kebersamaan masyarakat Dayak. Rumah ini menjadi saksi berbagai
tradisi kolektif, seperti upacara keagamaan, perkawinan, serta syukuran panen. Rumah adat
juga berfungsi sebagai tempat pendidikan informal, di mana generasi muda diajarkan
tentang nilai-nilai dan norma-norma budaya setempat (Firmansyah, 2023). Maka dari itu,
pelestarian rumah tradisional bukan hanya berfokus pada bangunan fisik, tetapi juga pada
pelestarian nilai-nilai dan tradisi yang terkandung di dalamnya. Untuk mendukung upaya ini,
diperlukan dukungan dari pemerintah, akademisi, dan masyarakat lokal. Kebijakan
pelestarian seperti pengakuan sebagai warisan budaya dan dana untuk restorasi sangat
penting (Wibowo, 2021). Dengan demikian, rumah tradisional diharapkan tetap menjadi
bagian dari identitas budaya Indonesia, sekaligus memperkaya keragaman budaya dunia.

Kajian semiotika dalam konteks ornamentasi arsitektur rumah Melayu menggunakan
model relasi triadik Peirce menjadi pendekatan yang relevan untuk menggali makna dan
fungsi elemen dekoratif. Semiotika, sebagai studi tanda dan makna, berperan penting dalam
analisis ornamentasi, terutama dalam memahami bagaimana elemen-elemen dekoratif tidak
hanya sekadar hiasan, tetapi juga sebagai simbol nilai budaya dan identitas Melayu (Zain et
al., 2021). Model triadik Peirce terdiri dari tiga komponen utama: representamen, objek, dan
interpretant, yang dapat diaplikasikan untuk memahami interaksi antara elemen ornamentasi
dan makna yang muncul dalam ruang rumah Melayu. Melalui model ini, elemen dekoratif
dapat dianalisis sebagai sistem tanda yang kaya akan makna budaya.

Dalam analisis semiotika ini, representamen pada ornamentasi rumah Melayu
mencakup bentuk dan motif yang digunakan dalam dekorasi, seperti ukiran kayu, pola
tekstil, dan elemen arsitektural lainnya. Motif flora dan fauna, misalnya, sering digunakan
dalam ornamen ukiran pada rumah Melayu. Motif ini tidak hanya berfungsi sebagai dekorasi,
tetapi juga melambangkan hubungan masyarakat Melayu dengan alam dan spiritualitas
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mereka. Simbol flora dan fauna menggambarkan kehidupan dan keseimbangan alam yang
dianggap penting oleh masyarakat Melayu, dengan representamen yang berfungsi menarik
perhatian dan menciptakan kesan estetis yang memperkaya suasana ruang rumah (Suryatin
etal., 2022; Azmi, 2017).

Objek, sebagai komponen kedua dalam model Peirce, mengacu pada realitas atau
konsep yang diwakili oleh representamen. Dalam konteks ornamentasi rumah Melayu, objek
ini merujuk pada nilai-nilai budaya, tradisi, dan identitas yang hendak disampaikan melalui
elemen dekoratif. Penggunaan motif tertentu, misalnya, dapat mencerminkan status sosial
pemilik rumah atau mengingatkan pada warisan budaya yang ingin dilestarikan. Dengan
demikian, ornamentasi rumah Melayu tidak sekadar menjadi elemen dekoratif, tetapi juga
berfungsi sebagai medium untuk menyampaikan pesan budaya yang kaya makna (Samra &
Imbardi, 2018).

Interpretant adalah komponen terakhir dalam model triadik Peirce yang merujuk pada
pemahaman atau makna yang dihasilkan dari interaksi antara representamen dan objek.
Dalam konteks ornamentasi rumah Melayu, interpretant bergantung pada latar belakang
budaya dan pengalaman individu yang mengamatinya. Individu yang memiliki pemahaman
mendalam tentang budaya Melayu mungkin menginterpretasikan ornamentasi dengan cara
yang berbeda dibandingkan orang lain. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan
konteks sosial dan budaya dalam analisis makna ornamentasi pada arsitektur tradisional
Melayu. Kajian ini menunjukkan bahwa ornamentasi dalam rumah Melayu tidak hanya
memperindah estetika ruang, tetapi juga memperkuat identitas budaya dan memupuk rasa
kebersamaan dalam komunitas (Zain et al., 2021).

Kajian ini juga mempertimbangkan bagaimana modernisasi dan globalisasi telah
mengubah cara masyarakat menginterpretasikan dan menghargai ornamentasi tradisional
dalam rumah Melayu. Banyak elemen tradisional kini mulai terpinggirkan akibat pengaruh
arsitektur modern yang lebih mengedepankan fungsionalitas daripada simbolisme budaya.
Hal ini menimbulkan tantangan dalam pelestarian nilai-nilai tradisional yang melekat pada
ornamentasi rumah Melayu. Sebuah studi oleh Muhammad (2023) mengungkapkan bahwa
ornamen kayu Melayu yang kaya akan nilai budaya sering kali terabaikan karena arus
modernisasi yang berfokus pada gaya arsitektur kontemporer yang cenderung tidak
mempertimbangkan nilai budaya. Di lain sisi, ada juga potensi bahwa modernisasi dapat
membuka ruang bagi interpretasi ulang dan revitalisasi motif tradisional, sehingga motif
tersebut dapat tetap relevan di tengah perkembangan zaman (Auliaamafaza et al., 2022).

Pengaruh ajaran Islam dalam ornamentasi arsitektur rumah Melayu sangat signifikan,
terutama pada penerapan kaligrafi Arab dan pola geometris dalam desain interior.
Penggunaan kaligrafi Arab, yang sering kali berupa ayat-ayat Al-Quran atau kata-kata bijak,
berfungsi tidak hanya sebagai elemen estetis, tetapi juga sebagai sarana ekspresi
keagamaan. Seperti yang diungkapkan oleh Karim et al. (2020), penggunaan kaligrafi dalam
arsitektur sering kali mencerminkan sentimen religius dan nilai budaya, serta berfungsi
sebagai pengingat akan aspek spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Selain kaligrafi, pola
geometris yang menjadi ciri khas seni arsitektur Islam juga banyak diterapkan dalam
ornamentasi rumah Melayu. Pola-pola ini melambangkan kesatuan dan keteraturan, dua
konsep yang sangat penting dalam ajaran Islam (Fina, 2018).

Motif flora juga memiliki peran penting dalam ornamentasi rumah tradisional di Asia
Tenggara, termasuk rumah Melayu. Motif ini, yang terinspirasi dari alam, melambangkan
pertumbuhan, kesuburan, dan keindahan ciptaan Tuhan. Penggunaan motif flora dalam
ornamentasi menunjukkan apresiasi budaya terhadap alam serta hubungannya dengan
keyakinan spiritual masyarakat. Hal ini sejalan dengan pandangan Veenhoven et al. (2023)
yang menyatakan bahwa motif flora sering kali dipandang sebagai perayaan kehidupan dan
kedekatan manusia dengan alam.

Melihat kompleksitas dan makna simbolis yang terkandung dalam ornamentasi rumah
Melayu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendokumentasikan nilai
semiotik dari motif ornamentasi ruang dalam rumah tradisional Melayu di Kampung
Tambelan Sampit, Pontianak. Melalui pendekatan semiotik model triadik Peirce, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pelestarian arsitektur tradisional
Melayu serta memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai budaya yang
terkandung di dalamnya. Mengingat keberadaan rumah tradisional Melayu yang semakin
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berkurang dan minimnya dokumentasi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan baru bagi pelestarian arsitektur dan budaya Melayu di Indonesia.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan rasionalistik-kualitatif untuk mengkaiji
motif ornamentasi pada ruang dalam rumah tradisional Melayu di Kampung Tambelan
Sampit, Pontianak, dengan pendekatan semiotik triadik Peirce. Pendekatan ini
memungkinkan analisis mendalam terhadap simbol-simbol budaya yang terwujud dalam
ornamen arsitektural, yang mencerminkan identitas dan nilai sosial masyarakat Melayu.
Menurut Ihalauw dan John (2004) serta Muhadijir (2000), pendekatan rasionalistik-kualitatif
mendasarkan analisis pada literatur serta teori yang relevan tanpa melibatkan pandangan
subjektif peneliti, sehingga analisis dapat dilakukan secara sistematis. Pendekatan ini
menggabungkan analisis rasional dengan wawasan kualitatif, menghasilkan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai dimensi semiotik dari ornamentasi tradisional dalam
arsitektur. Metode ini dirinci dalam beberapa tahapan berikut:

Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilakukan di Kampung Tambelan Sampit, Pontianak, yang dikenal memiliki
rumah tradisional Melayu dengan motif ornamentasi unik. Kampung ini dipilih karena masih
mempertahankan sejumlah rumah tradisional yang dihuni oleh pemilik asli dan keluarga
mereka. Subjek penelitian terdiri dari 12 rumah tradisional Melayu dengan 63 objek
ornamentasi ruang dalam yang diamati. Rumah-rumabh ini dipilih secara purposive sampling
berdasarkan kriteria keberadaan dan kondisi ornamen yang masih terjaga dengan baik.
Penentuan subjek ini didukung oleh peta sebaran rumah tradisional yang digunakan untuk
memastikan representasi yang komprehensif dalam penelitian.

I

i R1 O

Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dilakukan melalui dua sumber utama, yaitu data primer dan
data sekunder, untuk mencapai kedalaman dan validitas dalam analisis semiotik.

1. Data Primer

Data primer diperoleh melalui observasi langsung terhadap ornamentasi pada rumah-
rumah tradisional di lokasi penelitian. Setiap motif yang ditemukan didokumentasikan secara
visual melalui foto, dan data mengenai posisi, bentuk, serta kondisi motif dicatat secara
terperinci. Observasi dilakukan pada bagian-bagian rumah yang menjadi tempat umum bagi
penerapan motif-motif, seperti pagar, ventilasi, pintu, dan list dinding. Visualisasi ini
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selanjutnya dianalisis untuk memahami dimensi visual dan semiotik dari setiap motif
ornamentasi.

Selain observasi, wawancara mendalam dengan narasumber yang memiliki
pengetahuan mengenai makna budaya motif tersebut juga dilakukan. Narasumber utama
termasuk pemilik rumah dan tokoh masyarakat yang memiliki pemahaman mendalam
tentang budaya dan simbol-simbol dalam ornamentasi Melayu. Salah satu informan utama
adalah Ami Sulai, seorang tokoh lokal yang memiliki wawasan tentang makna simbolis
ornamen di rumah Melayu. Wawancara ini berfokus pada makna yang terkandung dalam
setiap motif serta alasan di balik pemilihannya dalam arsitektur tradisional Melayu.

2. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari literatur yang berkaitan dengan arsitektur Melayu dan
teori semiotik, khususnya model triadik Peirce. Literatur ini termasuk karya Ihalauw dan John
(2004) dan Muhadijir (2000), yang membahas pendekatan rasionalistik-kualitatif, serta karya-
karya lain yang relevan dalam memahami penerapan semiotik dalam arsitektur tradisional.
Penggunaan literatur ini membantu memberikan konteks teori yang mendukung analisis,
serta membandingkan temuan penelitian dengan studi serupa dalam arsitektur tradisional
lainnya.

Teknik Analisis Data

Setelah data dikumpulkan, analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama:
interpretasi semiotik menggunakan model relasi triadik Peirce, pengkodean tema
ornamentasi, dan triangulasi data untuk validasi hasil.

1. Interpretasi Semiotik dengan Model Relasi Triadik Peirce

Setiap motif ornamentasi dianalisis menggunakan model triadik Peirce, yang
mencakup tiga komponen utama: representamen (penanda), objek (apa yang diwakili), dan
interpretant (pemaknaan). Interpretasi ini bertujuan untuk memahami bagaimana setiap
motif tidak hanya berfungsi sebagai hiasan, tetapi juga membawa makna budaya yang
dalam. Misalnya, motif flora seperti Bunga Melati dan Kaluk dianalisis sebagai
representamen yang melambangkan kesucian dan keberkahan. Dalam analisis ini,
representamen dilihat sebagai bentuk fisik motif, objeknya adalah nilai budaya yang diwakili,
dan interpretantnya adalah pemahaman masyarakat terhadap makna yang terkandung
dalam motif tersebut.

2. Pengkodean Tema Ornamentasi

Proses pengkodean tema dilakukan untuk mengidentifikasi pola-pola motif yang
berulang dalam rumah-rumah tradisional Melayu. Berdasarkan pengamatan, motif
ornamentasi dikelompokkan menjadi lima kategori utama, yaitu motif flora, fauna, alam,
kaligrafi, dan geometris. Setiap kategori kemudian dianalisis lebih lanjut untuk menentukan
makna budaya dan simbolisnya. Misalnya, dalam kategori motif fauna, pengkodean tema
menghasilkan subtema yang mencakup makna solidaritas dan keharmonisan yang diwakili
oleh motif Semut Beriring dan Itik Sekawan.

Tabel 1. Kategori Motif Ornamentasi dan Makna Budaya

Kategori Motif Subtema Makna Budaya

Flora Kesucian, Keberkahan Melati, Kaluk

Fauna Solidaritas, Keharmonisan Semut Beriring, Itik Sekawan
Alam Ketuhanan, Kehidupan Matahari, Bintang-Bintang
Kaligrafi Keagungan, Religiusitas Asma Allah, Nabi Muhammad SAW
Geometris Keteraturan, Persatuan Jala-jala, Terali Biola

3. Triangulasi Data

Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data observasi, hasil wawancara, dan
referensi literatur. Langkah ini bertujuan untuk memvalidasi temuan dan memastikan bahwa
interpretasi yang dihasilkan akurat serta relevan dengan konteks budaya masyarakat
Melayu di Pontianak. Misalnya, data observasi tentang posisi motif kaligrafi pada pintu
utama dibandingkan dengan wawasan dari narasumber dan literatur tentang peran kaligrafi
dalam arsitektur Islam, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai signifikansi simbolik dari motif tersebut.
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Teknik Visualisasi Data

Visualisasi data dilakukan melalui dokumentasi foto-foto ornamentasi pada rumah-
rumah tradisional di Kampung Tambelan Sampit. Selain itu, dilakukan pula penyusunan
ulang atau redraw dari motif-motif yang telah terdokumentasi untuk memastikan detail visual
tetap terjaga dalam analisis. Visualisasi ini digunakan sebagai dasar untuk memahami
perbedaan bentuk dan penempatan motif, sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan
interpretasi semiotik sesuai dengan model Peirce.

Keterbatasan dan Validitas Penelitian

Dalam penelitian ini, keterbatasan muncul dalam bentuk representasi motif yang
mungkin berbeda antar rumah. Selain itu, meskipun metode rasionalistik-kualitatif
memberikan kedalaman dalam analisis, pendekatan ini memiliki keterbatasan dalam
menggambarkan secara kuantitatif jumlah motif yang ada. Namun, validitas penelitian dijaga
melalui triangulasi dan pengambilan sampel purposif yang memastikan representasi dari
elemen-elemen ornamentasi yang paling signifikan dalam budaya Melayu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Analisis Ornamentasi dengan Pendekatan Model Relasi Triadik Peirce
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis motif-motif
ornamentasi pada ruang dalam rumah tradisional Melayu di Kampung Tambelan Sampit,
Pontianak. Pendekatan yang digunakan adalah model relasi triadik dari semiotika Charles
Sanders Peirce, yang menyoroti bagaimana setiap elemen ornamentasi dapat dipahami
sebagai sistem tanda yang menghubungkan antara bentuk fisik, objek yang diwakili, dan
makna yang dihasilkan dalam konteks budaya Melayu. Model relasi triadik Peirce terbagi
menjadi tiga komponen utama: representamen (penanda), objek (tanda yang mewakili
sesuatu), dan interpretant (pemaknaan). Pendekatan ini membantu memahami elemen-
elemen dekoratif tidak hanya sebagai hiasan, tetapi juga sebagai simbol yang kaya akan
makna budaya dan sejarah.

2. Representamen: Bentuk Fisik dan Motif Ornamentasi

Dalam semiotika Peirce, representamen merujuk pada aspek fisik atau visual dari
sebuah tanda. Dalam konteks ornamentasi rumah Melayu, representamen mencakup
bentuk dan motif yang digunakan dalam elemen-elemen dekoratif di ruang dalam rumah,
termasuk ukiran kayu, pola tekstil, dan elemen arsitektural lainnya. Setiap motif yang
teridentifikasi dalam penelitian ini memiliki karakteristik visual yang unik dan simbolis, yang
menggambarkan nilai-nilai budaya tertentu dalam masyarakat Melayu.

Motif-motif utama yang ditemukan meliputi:

1. Motif Flora seperti Bunga Matahari, Bunga Kundur, dan Kembang Sekaki, yang sering
diaplikasikan pada pintu, pagar, dan ventilasi rumah. Bentuk fisik dari motif flora ini
melambangkan keterikatan masyarakat Melayu dengan alam dan kehidupan sekitarnya.
Motif flora ini dianggap penting karena merepresentasikan kesuburan, keseimbangan
alam, dan hubungan spiritual dengan lingkungan sekitar. Seperti yang disebutkan dalam
penelitian, “Motif flora dominan di 5 sampel rumah di Kampung Tambelan Sampit dan
tersebar di berbagai posisi seperti pagar dan list plafond”.

2. Motif Fauna, seperti Itik Sekawan, Semut Beriring, dan Burung Merak Ekor Bersambung.
Motif ini umumnya distilir atau disamarkan dalam bentuk geometris dan diterapkan pada
pagar dan kolom rumah. Representamen fauna berfungsi untuk menggambarkan
kerukunan dan kebersamaan dalam masyarakat Melayu, seperti yang digambarkan pada
motif Semut Beriring yang menjadi simbol gotong royong dan kerja sama.

3. Motif Alam, misalnya Matahari dan Bintang-Bintang. Motif alam ini banyak ditemukan
pada elemen-elemen rumah yang tinggi, seperti list dinding dan kolom. Representamen
dari motif alam menggarisbawahi kepercayaan masyarakat Melayu terhadap kekuatan
alam dan Tuhan sebagai sumber kehidupan. Penggunaan Matahari sebagai
representamen fisik, misalnya, menunjukkan simbol kehidupan dan keabadian yang
dipercayai sebagai bagian dari kosmologi Melayu.

4. Motif Kaligrafi (Arabic), yang mengandung lafadz seperti Asma Allah dan Nabi
Muhammad SAW. Motif ini hadir sebagai bentuk penghormatan terhadap agama Islam,
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serta mencerminkan identitas spiritual masyarakat Melayu. Motif ini biasanya
diaplikasikan pada pintu masuk utama dan bagian atas jendela sebagai tanda
keberkahan dan perlindungan spiritual bagi penghuni rumah. Representamen kaligrafi ini
menjadi penting karena tidak hanya sekadar hiasan, tetapi juga sebagai tanda kehadiran
nilai-nilai agama dalam keseharian masyarakat Melayu.

5. Motif Geometris yang terdiri dari bentuk-bentuk sederhana seperti Jala-jala, Terali Biola,
dan Wajik. Motif geometris ini berfungsi sebagai representamen untuk menampilkan
konsep keteraturan, keseimbangan, dan ketertiban. Seperti disebutkan dalam penelitian,
“Motif geometris paling dominan ditemukan pada listplang, tangga, dan ventilasi di 10
sampel rumah di Kampung Tambelan Sampit’. Motif ini berfungsi sebagai simbol
keteraturan dalam kehidupan masyarakat Melayu yang harmonis dan teratur.

Didalam identifikasi hasil temuan penelitian ornament (ragam hias) rumah tinggal
tradisional Melayu Tambelan Sampit dengan variabel penelitian semiotik ornamen ruang
dalam dengan pendekatan model relasi triadik sistem tanda versi Charles Peirce (yang
dijabarkan di Tabel 2 dan Gambar 2 sampai dengan Gambar 6) menjelaskan adanya
temuan yang secara umum menunjukkan adanya keberagamaan data temuan yang bersifat
geometris dijabarkan hanya yang dominan atau yang sering muncul saja di masing-masing
sampel penelitian terapan. Untuk hasil temuan penelitian terapan dapat dijelaskan dibawah
ini yaitu:

Tabel 2. Matrik Identifikasi Hasil Temuan Penelitian Semiotik Ornamentasi Ruang dalam
Rumah Tinggal Tradisional Melayu di Kampung Tambelan Sampit di Sampel Penelitian 1
(R.01) s/d 12 (R12) Model Relasi Triadik Sistem Tanda Versi Charles Peirce

Ornamen Ruang Jenis Kategori Posisi/Letak Obyek Makna
Dalam Rumah Motif/Pembawa Ornamen/tanda (Sign) Ornamen/petanda
Tinggal Tradisional tanda/penanda atau objek yang (Signified atau
Melayu Kampung (Signifier) dipahami berkarakter Interpretant)
Tambelan Sampit suatu tanda
MOTIF FLORA = Bermotif Diposisi pagar, tangga, =Makna 1:
Adalah hiasan yang flora/tanaman listplang atap, ventilasi, Kembang Sekaki,
berada di rumah yang v' Kaluk/bunga daun jendela, daun yaitu: lambang
bermotif Pakis/Paku pintu, kusen pintu atau pernikahan antar
flora/tanaman/tumbuh v' Bunga jendela, kolom/tiang, Keluarga.
an (daun, akar, Kundur dinding, list dinding, list =Makna 2: Bunga
bunga,tunas/sulur, v' Bunga Melati plafond di rumah. Melati, yaitu:
cabang, batang) yang v' Bunga lambang
distilir (disamarkan). Cengkih Kebersihan &
Ornamen jenis ini v' Bunga Kesucian.
dapat ditemukan di 5 Matahari » Makna 3: Pucuk
(lima) Sampel v Bunga Rebung,
penelitian meliputi : Mawar = yaitu: lambang
rumah 01 (R.01), 03 Beriring keindahan,
(R.03), 07 (R.07), 11 v' Pucuk Kesuburan ,
(R.11), rumah 12 Rebung kebahagian &
(R.12). Untuk kategori v' Kembang tinggi derajat
jenis ornamen ini Sekaki manusia
terhitung dari temuan v Sulur » Makna 4: Bunga
jumlahnya lebih Tanaman Matahari, yaitu:
dominan muncul di lambang
sampel penelitian. keceriaan,Keriang
Untuk Jumlah motif an, ketentraman,
ornamen dan makna kerukunan,
ornamen  berjumlah keberkahan &
10 (sepuluh) Kenyamanan bagi
ditemukan secara penghuni.
dominan di rumah » Makna 5: Bunga
induk/ibu rumah Matahari, yaitu:
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Ornamen Ruang
Dalam Rumah

Tinggal Tradisional

Melayu Kampung
Tambelan Sampit

Jenis Kategori

Motif/Pembawa

tanda/penanda
(Signifier)

Posisi/Letak Obyek
Ornamen/tanda (Sign)
atau objek yang
dipahami berkarakter
suatu tanda

Makna

Ornamen/petanda

(Signified atau
Interpretant)

tinggal
Melayu
Sampit.

tradisional
Tambelan

lambang harapan

agar diberikan
keturunan yang
baik.

» Makna 6: Bunga
Mawar Beriring

= yaitu: lambang
kekeluargaan.

» Makna 7: Bunga
Kundur, yaitu:
lambang
ketabahan dalam
hidup.

» Makna 8: Bunga
Cengkih, yaitu:
lambang
kemegahan.

» Makna 9:
Kaluk/bunga

Pakis/Paku, yaitu:

lambang
keterkaitan &
keterhubungan,
pantang
menyerah, &
semangat dalam
kehidupan.
Makna 10: Sulur
Tanaman, yaitu:
lambang
keberkahan,
ketentraman.

MOTIF FAUNA,

adalah hiasan yang
berada di rumah yang
bermotif fauna/hewan

yang distilir
(disamarkan).
Ornamen jenis ini

dapat ditemukan di 7

(tujuh) Sampel

penelitian meliputi :

rumah 01 (R.01), 03
(R.03), 06 (R.06), 08
(R.08), 09 (R.09), 11

(R.11), rumah 12
(R.12).

Untuk kategori jenis
ornamen ini terhitung

dari temuan
jumlahnya lebih

» Bermotif

fauna/hewan

v ltik Pulang
Petang

v Itik Sekawan

v’ Semut Beriring

v'Lebah
Bergantung/be
rgayut/ombak-
ombak.

Burung Merak

Ekor

Bersambung.

Diposisi pagar, tangga,
listplang atap, ventilasi,
daun jendela, daun
pintu, kusen pintu atau
jendela,  kolom/tiang,
dinding, list dinding, list
plafond di rumabh.

»= Makna 1: Burung

Merak Ekor
Bersambung,
yaitu: lambang
ikatan pria &
Wanita yang
sudah menikah.

= Makna 2: Semut

Beriring, yaitu:
lambang
kerukunan,
bekerja sama &
tolong menolong
(gotong royong).

= Makna 3: Itik

Sekawan, yaitu:
lambang
keteraturan,
kerukunan,
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Ornamen Ruang
Dalam Rumah

Jenis Kategori
Motif/Pembawa

Posisi/Letak Obyek
Ornamen/tanda (Sign)

Makna

Ornamen/petanda

Tinggal Tradisional tanda/penanda atau objek yang (Signified atau
Melayu Kampung (Signifier) dipahami berkarakter Interpretant)
Tambelan Sampit suatu tanda

dominan muncul di Ketertiban.

sampel penelitian. Makna 4: Itik

Untuk Jumlah motif
ornamen dan makna
ornamen berjumlah 5
(lima) secara
dominan di rumah
induk/ibu rumah
tinggal tradisional
Melayu Tambelan
Sampit.

pulang petang,
yaitu: lambang
keteraturan,
kerukunan,
Ketertiban.
Makna 5: Lebah
Bergantung/omba
k-ombak, yaitu:
lambang
mendatangkan
manfaat bagi
manusia, Memilih
yang terbaik.

MOTIF ALAM
adalah hiasan yang

berada di rumah yang

bermotif alam
semesta yang distilir
(disamarkan).
Ornamen jenis ini
dapat ditemukan di 6
(enam) Sampel
penelitian meliputi :
rumah 02 (R.02), 03
(R.03), 05 (R.05), 06
(R.06), 11 (R.11),
rumah 12 (R.12)
Untuk kategori jenis
ornamen ini terhitung
dari temuan
jumlahnya lebih
dominan muncul di
sampel penelitian.
Untuk Jumlah motif
ornamen dan makna
ornamen berjumlah 4
(empat) secara
dominan di rumah
induk/ibu rumah
tinggal tradisional
Melayu Tambelan
Sampit

= Bermotif alam
v'Matahari
v'Bintang-
Bintang
v’ Awan
Larat/Berarak
Ombak Beriring

Diposisi pagar, tangga,
listplang atap, ventilasi,
daun jendela, daun
pintu, kusen pintu atau
jendela,  kolom/tiang,
dinding, list dinding, list
plafond di rumah.

Makna 1:
Bintang-Bintang,
yaitu: lambang
budi pekerti yang
baik & bersahaja,
Keaslian,
Kekuasaan tuhan
& sumber
kehidupan
manusia.

Makna 2: Awan
Berarak/Larat,
yaitu: lambang
keindahan,
Keagungan
ciptaan tuhan &
Kelemahlembuta
n dalam
Pergaulan.
Makna 3: Sinar
Matahari/Matahar
i, yaitu: lambang
sumber
Kehidupan
masyarakat
Melayu.

Makna 4: Ombak
Beriring, yaitu :
lambang
keindahan,
Keagungan ciptaan
tuhan &
Kelemahlembutan
dalam Pergaulan.

MOTIF
ARABIC/AGAMA

= Bermotif
arabic/kaligrafi

Diposisi puaday, diatas
pintu, jendela di rumah.

Makna 1: Ayat Suci
Alqur'an/Asma
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Ornamen Ruang Jenis Kategori Posisi/Letak Obyek Makna
Dalam Rumah Motif/Pembawa Ornamen/tanda (Sign) Ornamen/petanda
Tinggal Tradisional tanda/penanda atau objek yang (Signified atau
Melayu Kampung (Signifier) dipahami berkarakter Interpretant)
Tambelan Sampit suatu tanda
ISLAM/KALIGRAFI/ v' Asma Allah Allah/Nabi
KALIMAH SWT Muhammad SAW,
adalah hiasan yang v" Nabi yaitu : lambang
berada di rumah yang Muhammad keagungan Allah
bermotif SAW SWT dan Nabi
arabic/kaligrafi v Ayat Suci Muhammad SAW.
Ornamen jenis ini Alguran
dapat ditemukan di
1(satu) Sampel
penelitian meliputi :
rumah 1 (R.1)
Untuk kategori jenis
ornamen ini terhitung
dari temuan
jumlahnya lebih
dominan muncul di
sampel penelitian.
Untuk Jumlah motif
ornamen dan makna
ornamen berjumlah 3
(tiga) secara dominan
di rumah induk/ibu
rumah tinggal
tradisional Melayu
Tambelan Sampit
MOTIF GEOMETRIS = Bermotif Diposisi pagar, tangga, =Makna 1:
Adalah hiasan yang Geometris listplang atap, ventilasi, Ceracak, yaitu:
berada di rumah yang v’ Jala-Jala daun jendela, daun lambang
bermotif geometris (Belah pintu, kusen pintu atau kejantanan &
(unsur dasar titik, Ketupat/Jarin  jendela, kolom/tiang, Keberanian
garis, bidang) yang Q) dinding, list dinding, list =Makna 2: Ombak
distilir (disamarkan). v Terali Biola plafond di rumah. Taok 2 kali
Ornamen jenis ini (Lekuk-Lekuk Lumal, yaitu:
dapat ditemukan di Biola) lambang
12 (dua belas) v Wajik/Lupis/ kejantanan &
Sampel penelitian Gigi Belalang Keberanian.
meliputi : rumah 01 v’ Gada » Makna 3:
(R.01), 02 (R.02), 03 v' Ceracak Mahkota, yaitu:
(R.03), 04 (R.04), 05 v' Ombak lambang
(R.05), 06 (R.06), 07 Takok 2 kali ketinggiandderaja
(R.07), 08 (R.08), 09 Lumal t penghuninya.
(R.09), 10 (R.10), 11 v' Mahkota » Makna 4: Parang
(R.11), rumah 12 v' Parang Menang, yaitu:
(R.12) Menang lambang
Untuk kategori jenis v' Rantai keberanian.
ornamen ini terhitung Berkala » Makna 5: Rantai
dari temuan Serong Pita Berkala, yaitu:

jumlahnya lebih
dominan/sering
muncul di sampel
penelitian.

lambang
hubungan
Manusia yang
saling terkait.
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Ornamen Ruang Jenis Kategori Posisi/Letak Obyek Makna
Dalam Rumah Motif/Pembawa Ornamen/tanda (Sign) Ornamen/petanda
Tinggal Tradisional tanda/penanda atau objek yang (Signified atau
Melayu Kampung (Signifier) dipahami berkarakter Interpretant)
Tambelan Sampit suatu tanda
Untuk Jumlah motif = Makna 6: Serong
ornamen dan makna Pita, yaitu:
ornamen berjumlah lambang
10 (sepuluh) secara kebesaran.
dominan di rumah » Makna 7:
induk/ibu rumah Jala;jala/Belah
tinggal tradisional ketupat/jaring,
Melayu Tambelan yaitu: lambang
Sampit keteraturan &
kebersamaan.

» Makna 8: Terali
Biola/Lekuk Biola,
yaitu: lambang
keteraturan,
kebersamaan,
pembatas &
keindahan

» Makna 9:
Wajik/Lupis/Gigi
Belalang, yaitu:
lambang
pemersatu
Masyarakat
melayu.

= Makna 10: Gada,
yaitu: lambang
pelindung &
pembatas

3. Nilai Budaya dan Tradisi yang Diwakili

Komponen objek dalam model Peirce merujuk pada konsep atau nilai yang diwakili
oleh representamen. Dalam konteks rumah Melayu, setiap motif tidak hanya berfungsi
sebagai hiasan tetapi juga mencerminkan nilai-nilai budaya, sosial, dan keagamaan yang
melekat pada masyarakat. Motif-motif ini menggambarkan hubungan masyarakat Melayu
dengan tradisi, kepercayaan, dan pandangan hidup mereka. Analisis objek pada penelitian
ini menunjukkan bahwa setiap motif membawa makna tertentu yang secara kolektif
berfungsi sebagai ekspresi dari identitas budaya Melayu.

Misalnya, motif flora yang mengandung unsur-unsur tanaman seperti Bunga Matahari
dan Kembang Sekaki, mewakili nilai kehidupan yang harmonis dan keterhubungan dengan
alam. Makna ini selaras dengan pandangan masyarakat Melayu yang sangat menghargai
keselarasan dengan alam. Demikian pula, motif fauna seperti Burung Merak Ekor
Bersambung mencerminkan makna keteraturan dan simbol ikatan dalam keluarga, sebuah
nilai yang menjadi landasan penting dalam struktur sosial Melayu.

Objek dari motif alam, seperti Matahari dan Bintang-Bintang, mencerminkan
keterhubungan masyarakat dengan kosmos dan kepercayaan pada kekuasaan Tuhan
sebagai pencipta alam semesta. Hal ini menunjukkan bagaimana masyarakat Melayu
menghormati alam sebagai bagian dari kehidupan spiritual mereka. Dengan demikian, motif
alam bukan hanya sekadar hiasan tetapi juga berfungsi sebagai medium untuk
mengkomunikasikan nilai-nilai agama dan keyakinan masyarakat.

Pada motif kaligrafi, objek yang diwakili adalah nilai-nilai Islam yang sangat dijunjung
tinggi oleh masyarakat Melayu. Penggunaan lafadz Asma Allah dan Nabi Muhammad SAW
dalam ornamentasi rumah menjadi penanda penting dari kehadiran elemen agama dalam
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kehidupan sehari-hari, menciptakan suasana religius di dalam rumah yang diyakini akan
membawa berkah bagi penghuninya.

Motif geometris, di sisi lain, mencerminkan keteraturan dan struktur yang mendasari
kehidupan masyarakat Melayu. Simbol-simbol geometris ini sering kali memiliki makna
keterikatan sosial dan kerukunan. Sebagai contoh, motif Jala-Jala (Belah Ketupat) mewakili
konsep keteraturan dan persatuan dalam masyarakat, sebuah nilai yang sangat penting
bagi komunitas Melayu di Kampung Tambelan Sampit.

4. Pemaknaan dan Simbolisme Budaya Melayu

Komponen terakhir dari model Peirce adalah interpretant, yaitu makna atau
pemahaman yang dihasilkan dari interaksi antara representamen dan objek. Interpretant ini
sangat bergantung pada latar belakang budaya dan konteks sosial dari orang yang
mengamati tanda tersebut. Dalam kasus ornamentasi rumah Melayu di Kampung Tambelan
Sampit, makna-makna yang dihasilkan oleh berbagai motif ini memiliki akar yang mendalam
dalam identitas budaya Melayu.

Pada motif flora, interpretant yang muncul adalah makna kehidupan yang subur,
seimbang, dan harmonis. Motif Bunga Melati, misalnya, mengandung makna kesucian dan
kemurnian yang mencerminkan harapan akan kehidupan yang damai dan jauh dari konflik.
Begitu pula dengan Bunga Matahari yang melambangkan harapan dan kebahagiaan,
memberikan nuansa positif pada ruang dalam rumah dan berfungsi sebagai pengingat bagi
penghuni akan nilai-nilai optimisme dan kehangatan dalam kehidupan sehari-hari.

Interpretant dari motif fauna menunjukkan pentingnya kerja sama dan kebersamaan.
Motif Semut Beriring memberikan makna gotong royong yang menjadi inti dari kehidupan
komunal masyarakat Melayu, di mana setiap individu berperan penting dalam mendukung
kesejahteraan komunitas. Motif Burung Merak Ekor Bersambung mengisyaratkan kesatuan
dalam keluarga dan keharmonisan antara pasangan suami istri, sebuah nilai yang sangat
dijunjung tinggi dalam budaya Melayu.

Untuk motif alam, interpretantnya adalah pemahaman tentang ketuhanan dan
keselarasan dengan alam. Masyarakat Melayu menginterpretasikan motif Matahari sebagai
lambang kekuasaan Tuhan dan sumber kehidupan, yang selalu dipuja dan dihormati dalam
kepercayaan tradisional. Motif Bintang-Bintang, dengan posisinya yang sering ditemukan
pada bagian tinggi rumah, melambangkan koneksi spiritual antara manusia dan alam
semesta.

Dalam motif Kkaligrafi, interpretant yang dominan adalah rasa hormat dan
penghormatan terhadap ajaran agama Islam. Kehadiran lafadz suci dalam ornamen rumah
Melayu menciptakan suasana religius yang mengingatkan penghuni akan nilai-nilai moral
dan etika yang diajarkan dalam Islam. Hal ini menjadikan rumah tidak hanya sebagai tempat
tinggal, tetapi juga sebagai ruang spiritual yang membawa berkah dan keamanan.

Pada motif geometris, interpretant yang muncul adalah makna keteraturan dan
disiplin. Simbol-simbol geometris seperti Terali Biola dan Ombak Takok dipahami sebagai
lambang keteraturan dan ketenangan yang ingin dicapai dalam kehidupan sehari-hari.
Masyarakat Melayu melihat pola geometris ini sebagai cerminan dari kehidupan yang tertib,
harmonis, dan penuh kedamaian.

5. Kategori Motif Ornamentasi

Bagian ini menguraikan hasil identifikasi dan interpretasi dari lima kategori motif
ornamentasi yang ditemukan pada ruang dalam rumah tradisional Melayu di Kampung
Tambelan Sampit. Setiap motif flora, fauna, alam, kaligrafi, dan geometris dianalisis
berdasarkan posisinya dalam rumah, bentuk visual, serta makna budaya yang diwakilinya.
Analisis motif-motif ini memperlihatkan bagaimana rumah tradisional Melayu tidak hanya
dibangun untuk memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga sebagai media ekspresi
identitas budaya yang kaya dan mendalam.

a. Motif Flora

Motif flora mencerminkan kedekatan masyarakat Melayu dengan alam dan
mencerminkan sikap spiritual mereka terhadap kehidupan alami. Motif-motif flora yang
ditemukan mencakup berbagai elemen tanaman, seperti bunga, daun, dan sulur-sulur yang
distilir. Berdasarkan hasil penelitian, motif flora ditemukan di lima sampel rumah, menempati
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elemen-elemen arsitektur seperti pagar, listplang atap, ventilasi, kusen pintu, dan kolom
rumah. Motif ini memiliki fungsi estetis sekaligus simbolis, di mana setiap elemen flora
menyimbolkan nilai tertentu yang berakar pada budaya Melayu.

Contoh Motif Flora dan Maknanya
Beberapa motif flora yang dominan ditemukan dalam rumah Melayu di Kampung

Tambelan Sampit, antara lain:

» Kaluk/Bunga Pakis: Simbol semangat hidup, ketekunan, dan keterkaitan antara anggota
keluarga. Bunga pakis seringkali ditemukan pada list dinding dan pagar rumah,
menambah nuansa alami sekaligus menjadi penanda keindahan.

* Bunga Matahari: Melambangkan harapan dan kebahagiaan. Posisi bunga matahari pada
dinding dan ventilasi dimaksudkan untuk memberikan suasana positif bagi para penghuni
rumah.

* Bunga Melati: Mengandung makna kesucian dan kemurnian, sering ditemukan pada
listplang dan pintu utama rumah. Makna ini mencerminkan keinginan pemilik rumah untuk
menjaga keharmonisan dan kemurnian keluarga.

Tabel 3. Motif Flora dalam Rumah Melayu di Kampung Tambelan Sampit

No Motif Posisi/Letak Makna

1 Kaluk/Bunga Pakis Pagar, kusen pintu Keterkaitan, ketangguhan
2 Bunga Matahari Ventilasi, dinding Harapan, kebahagiaan

3 Bunga Melati Listplang, pintu utama Kesucian, harmoni

Sebagai representasi visual, motif flora memiliki signifikansi dalam mencerminkan
pandangan hidup masyarakat Melayu yang menganggap alam sebagai bagian integral dari
kehidupan. Makna mendalam dari motif-motif ini juga mencerminkan penghargaan terhadap
alam yang diyakini membawa keberkahan bagi penghuni rumah.
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Gambar 2. Motif Flora
1) Bunga Mawar, 2) Bunga Kundur, 3) Pucuk Rebung & Bunga Pakis, 4) Pucuk Rebung &
Bunga Cengkih, 5) Bunga Melati, 6) Kembang Sekaki, 7) Bunga Matahari, 8) Sulur/Tunas
Tanaman 9) Serong Mawar, 10) Bunga Melur

b. Motif Fauna

Motif fauna dalam ornamentasi rumah Melayu juga memiliki makna simbolis yang
kuat. Motif fauna yang ditemukan dalam penelitian ini umumnya disamarkan dalam bentuk
geometris atau abstrak, mencerminkan prinsip keagamaan masyarakat Melayu yang jarang
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menggunakan bentuk representasi hewan secara eksplisit. Motif fauna yang teridentifikasi,
antara lain, Itik Sekawan, Semut Beriring, dan Burung Merak Ekor Bersambung.

Contoh Motif Fauna dan Maknanya

* Semut Beriring: Melambangkan kerukunan, gotong royong, dan semangat kebersamaan.
Motif ini banyak ditemukan pada bagian kolom dan pagar rumah, sebagai pengingat bagi
penghuni tentang pentingnya solidaritas dalam komunitas.

+ ltik Sekawan dan Itik Pulang Petang: Menyimbolkan keteraturan dan kedamaian,
mencerminkan kehidupan yang harmonis di tengah masyarakat. Motif ini sering
ditempatkan pada bagian dinding atau ventilasi.

* Burung Merak Ekor Bersambung: Digunakan sebagai simbol ikatan dan keharmonisan
dalam keluarga, khususnya antara suami dan istri. Motif ini biasanya ditempatkan pada
area ruang tamu atau pintu utama.

Tabel 4. Motif Fauna dalam Rumah Melayu di Kampung Tambelan Sampit

No Motif Posisi/Letak Makna

1 Semut Beriring Kolom, pagar Gotong royong, solidaritas
2 ltik Sekawan Dinding, ventilasi Keteraturan, harmoni

3 Burung Merak Ruang tamu, pintu utama Ikatan keluarga

Motif fauna dalam arsitektur rumah Melayu menyoroti betapa pentingnya nilai-nilai
sosial seperti gotong royong dan keharmonisan keluarga. Melalui ornamen ini, pesan sosial
tersampaikan kepada penghuni maupun tamu rumah tentang norma dan nilai yang dijunjung
tinggi oleh masyarakat Melayu.

b

Gambar 3. Motif Fauna
1) Burung Merak Ekor Bersambung, 2) Semut Beriring, 3) Itik Sekawan,
4) Itik Pulang Petang, 5) Lebah Bergantung/Ombak-ombak

c. Motif Alam

Motif alam seperti Matahari, Bintang-Bintang, dan Awan Berarak menjadi elemen
penting dalam ornamentasi rumah Melayu, mengandung nilai-nilai filosofis yang terkait
dengan ketuhanan dan alam semesta. Posisi motif alam pada bagian-bagian tertentu dari
rumah, seperti kolom dan list dinding, menandakan penghormatan masyarakat Melayu
terhadap alam dan penciptaan Tuhan.

Contoh Motif Alam dan Maknanya

» Matahari: Simbol sumber kehidupan dan kekuatan. Motif matahari umumnya ditemukan
di pagar atau kolom rumah, mengingatkan penghuni akan kehadiran energi dan kekuatan
alam dalam kehidupan sehari-hari.

* Bintang-Bintang: Melambangkan keaslian dan ketenangan, sering ditempatkan pada
listplang atau list dinding untuk memberikan kesan spiritual dan ketenangan.

* Awan Berarak: Menggambarkan kelembutan dan keindahan ciptaan Tuhan. Motif ini
banyak ditemukan di ventilasi dan list plafond, memberikan nuansa damai pada ruang
rumah.
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Tabel 5. Motif Alam dalam Rumah Melayu di Kampung Tambelan Sampit

No Motif Posisi/Letak Makna

1 Matahari Kolom, pagar Sumber kehidupan

2 Bintang-Bintang Listplang, dinding Keaslian, ketenangan
3 Awan Berarak Ventilasi, list plafond Kelembutan, keindahan

Makna dari motif alam dalam rumah Melayu memberikan dimensi spiritual yang
mendalam, menunjukkan bagaimana masyarakat Melayu tidak hanya menghargai
keindahan alam, tetapl juga memahami makna yang lebih dalam dari simbol-simbol alam ini.

I Rodeaw Omamen R3.17 I Rodrww Omamen R11.53 B Rodraw Omamen R8.27 I Redraw Omamen R84S
Awan Larat Borarai Bintang-8intang P Orbax Barrng

Gambar 4. Motif Alam
1) Awan Lanat/Berarak, 2) Bintang-bintang, 3) Matahari, 4) Ombak Beriring
Sumber: Dokumentasi Lapangan, 2023.

d. Motif Kaligrafi (Arabik)

Motif kaligrafi dalam rumah Melayu menjadi salah satu cara untuk merefleksikan nilai-
nilai Islam yang dianut oleh masyarakat Melayu. Motif ini mencakup lafadz-lafadz suci
seperti Asma Allah dan Nabi Muhammad SAW yang ditampilkan pada bagian pintu utama,
di atas jendela, atau pada ruang tamu.

Contoh Motif Kaligrafi dan Maknanya

* Asma Allah: Mewakili kekuasaan Tuhan dan penghormatan tertinggi. Posisi motif ini
biasanya di bagian atas pintu atau ventilasi rumah, menciptakan suasana religius dalam
rumah.

* Nabi Muhammad SAW: Menggambarkan keteladanan dan ajaran moral yang diikuti oleh
masyarakat Melayu. Motif ini menjadi penanda akan pentingnya agama dalam kehidupan
sehari-hari.

Tabel 6. Motif Kaligrafi dalam Rumah Melayu di Kampung Tambelan Sampit
No Motif Posisi/Letak Makna
1 Asma Allah Pintu utama, ventilasi Kekuasaan Tuhan, keberkahan
2 Nabi Muhammad Di atas jendela, ruang tamu Keteladanan, moral

Penggunaan motif kaligrafi menekankan aspek spiritual dan religius yang sangat
penting bagi masyarakat Melayu. Ornamentasi ini bukan hanya sekadar hiasan, tetapi
sebagai simbol pengingat dan bentuk penghormatan terhadap nilai-nilai Islam yang
dijunjung tinggi.

1
TSR

Gambar 5. Motif Arabik
1) Lafadz Bismillah, 2) Lafadz Muhammad Salallahu Alayhi Wasalam,
3) Lafadz Allah Subhanahu Wa Ta’ala
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e. Motif Geometris

Motif geometris menjadi elemen penting dalam ornamentasi rumah Melayu,
mencerminkan keteraturan, disiplin, dan keterikatan sosial. Motif-motif geometris ini
termasuk Jala-jala, Terali Biola, dan Wajik, yang banyak ditemukan pada listplang, list
plafond, tangga, dan ventilasi rumah.

Contoh Motif Geometris dan Maknanya

+ Jala-jala (Belah Ketupat): Melambangkan keteraturan dan kebersamaan. Motif ini sering
digunakan di bagian listplang dan dinding rumah.

+ Terali Biola: Memberikan makna keteraturan dan keindahan, sering diaplikasikan pada
list dinding dan pagar.

* Ombak Takok: Menggambarkan keseimbangan dan ketentraman, sering ditemukan pada
ventilasi dan kolom.

Tabel 7. Motif Geometris dalam Rumah Melayu di Kampung Tambelan Sampit

No Motif Posisi/Letak Makna

1 Jala-Jala Listplang, dinding Keteraturan, kebersamaan

2 Terali Biola Pagar, list dinding Keteraturan, keindahan

3 Ombak Takok Ventilasi, kolom Keseimbangan, ketentraman

Motif geometris ini memperlihatkan bagaimana masyarakat Melayu menekankan
pentingnya keteraturan dan keselarasan dalam kehidupan sehari-hari. Ornamentasi
geometris dalam rumah Melayu tidak hanya berfungsi sebagai dekorasi, tetapi juga
menyiratkan makna disiplin dan harmoni dalam kehidupan bermasyarakat.
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Gambar 6. Motif Geometris
1) Jala-jala, 2) Terali Biola, 3) Wajik/Lupis/Gigi Belalang, 4) Gada, 5) Ceracak,
6) Ombak Tako Dua Kali Lumai, 7) Mahkota, 8) Perang Menang, 9) Rantai Berkala,
10) Serong Pita

6. Perbandingan dengan Studi Lain

Untuk memperkuat analisis semiotika pada motif ornamentasi rumah Melayu di
Kampung Tambelan Sampit, diperlukan perbandingan dengan penelitian serupa pada
rumah tradisional di Indonesia maupun wilayah Asia Tenggara yang memiliki akar budaya
dan lingkungan serupa. Perbandingan ini memberikan konteks lebih luas mengenai
bagaimana motif-motif ornamentasi dapat berfungsi sebagai representasi identitas budaya,
sekaligus menunjukkan bagaimana masing-masing komunitas mengartikulasikan nilai-nilai
budaya dan spiritual mereka melalui simbol visual.
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Perbandingan Motif Flora

Dalam penelitian ini, motif flora pada rumah Melayu di Kampung Tambelan Sampit,
seperti Bunga Matahari, Bunga Melati, dan Kaluk (Pakis), memiliki makna yang berkaitan
dengan kehidupan, kebersihan, kesucian, serta hubungan harmonis dengan alam.
Penelitian ini menunjukkan bahwa elemen flora digunakan secara ekstensif dalam dekorasi
sebagai simbol kelestarian alam dan keberkahan, nilai-nilai yang penting dalam budaya
Melayu.

Studi serupa pada arsitektur tradisional rumah Banjar di Kalimantan Selatan
menemukan motif flora seperti Pucuk Rebung dan Kembang Sekaki yang diterapkan dalam
ukiran pada pintu dan jendela (Sojak, 2023). Motif-motif ini juga memiliki makna simbolis
yang terkait dengan kesuburan, ketekunan, dan keharmonisan, mirip dengan makna yang
ditemukan dalam ornamentasi rumah Melayu di Pontianak. Kesamaan ini menekankan
bagaimana nilai-nilai agraris dan penghargaan terhadap alam adalah bagian integral dari
budaya Melayu secara keseluruhan.

Di sisi lain, dalam arsitektur Melayu di Semenanjung Malaysia, motif flora lebih banyak
ditemukan dalam bentuk stilisasi abstrak yang menggambarkan bunga, daun, dan batang
tanaman. Makna yang diberikan juga serupa, yaitu sebagai simbol kehidupan yang
harmonis dan kesuburan. Studi yang dilakukan oleh Azmi (2017) di Malaysia menunjukkan
bahwa motif flora tidak hanya memperindah bangunan tetapi juga memberikan nuansa yang
menenangkan serta memperkuat kesan keagungan alam dalam kehidupan sehari-hari.

Perbandingan dengan rumah tradisional Bali juga menarik, meskipun dalam konteks
Hindu, motif flora dalam ukiran kayu rumah Bali lebih berfokus pada makna siklus kehidupan
dan reinkarnasi, yang berkaitan erat dengan pandangan hidup dalam ajaran Hindu. Dengan
demikian, meskipun motif flora dapat ditemukan di berbagai budaya, makna spesifiknya
disesuaikan dengan nilai spiritual dan budaya masing-masing komunitas.

Perbandingan Motif Fauna

Motif fauna dalam ornamentasi rumah Melayu, seperti Semut Beriring, Itik Sekawan,
dan Burung Merak Ekor Bersambung, membawa makna simbolis terkait dengan kerja sama,
gotong royong, dan keharmonisan dalam keluarga. Studi pada rumah tradisional di
Sulawesi, khususnya rumah Tongkonan Toraja, juga menunjukkan penggunaan motif fauna,
seperti kerbau yang melambangkan kekayaan dan status sosial (Muslimin, 2017).
Perbedaan ini menunjukkan bahwa makna motif fauna sangat dipengaruhi oleh konteks
sosial dan budaya setempat.

Studi oleh Auliaamafaza et al. (2022) tentang motif fauna pada masjid-masjid tua di
Indonesia mengungkapkan bahwa motif-motif ini sering kali diadaptasi agar sesuai dengan
norma-norma Islam yang menghindari representasi makhluk hidup secara langsung. Di
rumah Melayu, motif fauna diolah dalam bentuk abstraksi geometris sehingga tidak
melanggar prinsip anikonisme dalam Islam. Penyesuaian ini menunjukkan bagaimana
masyarakat Melayu tetap menjaga identitas kultural mereka sambil beradaptasi dengan
norma-norma religius.

Sebagai perbandingan, pada arsitektur tradisional Jawa, motif fauna cenderung
digunakan dalam bentuk simbolik yang merepresentasikan kekuatan dan kebijaksanaan,
seperti pada motif ular atau garuda yang ditemukan di candi dan keraton Jawa. Hal ini
kontras dengan rumah Melayu di mana motif fauna lebih menekankan nilai-nilai sosial
seperti gotong royong dan solidaritas komunitas.

Perbandingan Motif Alam

Motif alam seperti Matahari, Bintang-Bintang, dan Awan Berarak di rumah Melayu
Pontianak membawa makna spiritual yang dalam, terkait dengan kekuasaan Tuhan dan
keharmonisan kosmos. Masyarakat Melayu percaya bahwa motif alam berfungsi sebagai
pengingat tentang keterhubungan antara manusia dengan alam semesta dan Sang
Pencipta. Makna ini selaras dengan keyakinan tradisional yang menghormati alam sebagai
manifestasi kekuasaan Tuhan.

Dalam studi pada arsitektur Minangkabau, motif alam seperti awan dan matahari juga
sering digunakan sebagai lambang keagungan dan keabadian, dengan atap Rumah
Gadang yang berbentuk seperti tanduk kerbau sebagai simbol hubungan antara langit dan
bumi (Mirsa, 2023). Sama halnya dengan arsitektur rumah Melayu, motif-motif alam pada
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Rumah Gadang juga mencerminkan nilai-nilai spiritual yang menghubungkan manusia
dengan alam dan Tuhan.

Sebaliknya, dalam arsitektur Islam di Asia Tengah, motif alam digunakan sebagai
bentuk abstraksi geometris yang merepresentasikan keindahan dan ketakterhinggaan
Tuhan. Di masjid-masjid dan madrasah, motif bunga dan bintang geometris sering kali
dijadikan simbol keagungan Tuhan, yang membedakan dengan representasi alam yang
lebih langsung pada arsitektur Melayu.

Perbandingan Motif Kaligrafi (Arabik)

Motif kaligrafi pada rumah Melayu Pontianak merupakan representasi nilai-nilai
keislaman yang sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat Melayu. Motif-motif ini sering kali
terdiri dari lafadz-lafadz suci seperti Asma Allah dan Nabi Muhammad SAW, yang
menegaskan kehadiran nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan kaligrafi
sebagai dekorasi juga ditemui dalam arsitektur masjid dan madrasah di Indonesia, seperti
yang diteliti oleh Karim et al. (2020), di mana kaligrafi Arab tidak hanya berfungsi sebagai
penghias, tetapi juga sebagai penanda religius yang memperkuat kesakralan tempat
tersebut.

Perbandingan dengan studi pada arsitektur Melayu di Malaysia menunjukkan pola
yang serupa, di mana Kkaligrafi digunakan di bagian depan rumah sebagai bentuk
penghormatan terhadap ajaran agama. Di sisi lain, dalam arsitektur masjid-masjid di Timur
Tengah, kaligrafi sering kali menjadi elemen utama yang menghiasi seluruh bagian interior
dan eksterior bangunan, menunjukkan tingkat dedikasi yang lebih tinggi terhadap seni
kaligrafi sebagai bagian dari ekspresi artistik dalam Islam.

Di Indonesia, motif kaligrafi pada bangunan tradisional tidak hanya ditemukan pada
rumah Melayu, tetapi juga dalam arsitektur Aceh dan Palembang. Di Aceh, misalnya, motif
kaligrafi dipadukan dengan motif flora dan geometris untuk memperindah bagian masjid atau
rumah-rumah tradisional (Putra & Ekomadyo, 2023). Penggunaan kaligrafi ini menunjukkan
bagaimana setiap komunitas Muslim di Indonesia mengintegrasikan elemen keagamaan ke
dalam struktur fisik arsitektur tradisional mereka.

Perbandingan Motif Geometris

Motif geometris dalam ornamentasi rumah Melayu di Pontianak memiliki nilai
keteraturan, disiplin, dan keterikatan sosial. Motif-motif seperti Jala-jala (Belah Ketupat),
Terali Biola, dan Ombak Takok menunjukkan keteraturan dan ketertiban yang menjadi dasar
kehidupan masyarakat Melayu. Motif geometris juga mencerminkan pendekatan nonfiguratif
yang sesuai dengan prinsip anikonisme dalam Islam.

Penelitian pada arsitektur Islam di Asia Tengah dan Timur Tengah menemukan bahwa
motif geometris memainkan peran utama dalam menciptakan suasana spiritual yang
mengarahkan perhatian kepada Sang Pencipta (Fina, 2018). Di masjid-masjid, motif
geometris seperti pola bintang atau bentuk-bentuk simetris lainnya mencerminkan
ketakterhinggaan Tuhan. Penggunaan motif geometris ini serupa dengan arsitektur rumah
Melayu, di mana pola ini dipandang sebagai simbol dari keteraturan kosmik dan
keseimbangan dalam kehidupan.

Di Asia Tenggara, rumah tradisional di Brunei dan Malaysia juga mengadopsi motif
geometris dalam struktur rumah dan pagar untuk menyampaikan nilai harmoni dan
keteraturan (Zain et al., 2021). Di Bali, motif geometris dikaitkan dengan filosofi Hindu yang
melihat alam sebagai manifestasi keteraturan ilahi. Namun, motif geometris pada arsitektur
Bali sering kali lebih naturalistik dibandingkan dengan motif geometris dalam arsitektur
Islam.

7. Implikasi Simbolik Ornamentasi di Tengah Modernisasi

Modernisasi dan urbanisasi yang pesat membawa dampak besar terhadap pelestarian
arsitektur tradisional, termasuk ornamentasi pada rumah-rumah Melayu di Kampung
Tambelan Sampit, Pontianak. Perubahan gaya hidup, preferensi masyarakat terhadap
rumah yang lebih praktis, dan tekanan ekonomi telah menggeser fokus dari nilai estetis dan
simbolis yang terkandung dalam ornamentasi tradisional ke bentuk bangunan yang lebih
minimalis dan fungsional. Di tengah perubahan ini, motif ornamentasi pada rumah Melayu
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tetap memiliki implikasi simbolik yang kuat, terutama dalam hal identitas budaya, adaptasi
religius, dan pelestarian nilai-nilai sosial.

a. Ornamentasi sebagai Penjaga Identitas Budaya

Ornamentasi pada rumah Melayu di Kampung Tambelan Sampit berfungsi sebagai
simbol identitas budaya yang melekat pada masyarakat Melayu di Pontianak. Setiap motif,
baik flora, fauna, alam, kaligrafi, maupun geometris, memiliki makna khusus yang
mencerminkan pandangan hidup, nilai-nilai spiritual, dan hubungan masyarakat dengan
alam. Sebagai contoh, motif flora seperti Bunga Matahari dan Kaluk (Pakis) tidak hanya
berfungsi sebagai dekorasi, tetapi juga sebagai lambang keindahan alam dan keberkahan
yang diharapkan bagi para penghuni rumah. Makna simbolik ini menjadi elemen penting
yang membedakan rumah Melayu dari bentuk arsitektur modern yang cenderung lebih
sederhana dan tidak memiliki nilai simbolik yang sama.

Modernisasi yang semakin pesat telah mengancam keberadaan ornamentasi
tradisional ini. Namun, bagi masyarakat Melayu di Pontianak, keberadaan motif-motif
tersebut bukan hanya sekadar hiasan, tetapi juga menjadi simbol yang mengikat generasi
muda dengan akar budayanya. Penelitian oleh Owamoyo (2023) di Nigeria menunjukkan
bahwa modernisasi sering kali menyebabkan hilangnya simbol-simbol budaya dalam
arsitektur tradisional, yang berakibat pada pengikisan identitas kultural masyarakat. Temuan
ini sejalan dengan kondisi di Pontianak, di mana modernisasi menghadirkan tantangan bagi
pelestarian nilai-nilai tradisional melalui ornamentasi. Namun, di sisi lain, ornamentasi dapat
menjadi alat untuk menjaga identitas budaya di tengah modernisasi, di mana motif-motif
tradisional diintegrasikan secara halus dalam bangunan modern tanpa menghilangkan
makna budaya aslinya.

b. Adaptasi Religius dalam Ornamen di Era Globalisasi

Pengaruh Islam dalam ornamentasi rumah Melayu memberikan lapisan makna
tambahan yang signifikan. Motif-motif seperti kaligrafi Asma Allah dan Nabi Muhammad
SAW menjadi representasi spiritual dan peneguhan identitas religius masyarakat Melayu.
Motif-motif kaligrafi ini berfungsi sebagai pengingat bagi penghuni rumah akan nilai-nilai
Islam yang dipegang teguh, dan kehadirannya di ruang domestik menciptakan suasana
religius dalam kehidupan sehari-hari. Namun, modernisasi membawa tantangan bagi
pelestarian motif-motif religius ini, terutama di tengah tren desain minimalis yang
mendominasi arsitektur kontemporer.

Beberapa studi menyebutkan bahwa simbol-simbol religius dalam arsitektur, seperti
kaligrafi dan pola geometris Islami, semakin jarang ditemui dalam rumah-rumah modern,
baik karena preferensi estetika maupun karena keterbatasan ruang. Namun, penelitian di
Malaysia menunjukkan bahwa ornamen religius ini masih dapat dipertahankan melalui
adaptasi dalam bentuk geometris abstrak atau integrasi kaligrafi yang lebih halus, sehingga
masih sesuai dengan desain modern tanpa kehilangan makna spiritualnya (Fina, 2018).
Pendekatan ini menunjukkan bahwa meskipun modernisasi mengubah bentuk fisik dari
arsitektur, nilai spiritual dan religius yang terkandung dalam motif kaligrafi dapat terus
bertahan melalui reinterpretasi yang relevan dengan zaman.

Sebagai contoh, kaligrafi yang sebelumnya diletakkan di atas pintu atau ventilasi Kini
dapat diterapkan dalam bentuk ukiran pada furnitur atau elemen interior modern lainnya.
Dengan cara ini, adaptasi ornamentasi religius dapat tetap mempertahankan kehadirannya
di rumah-rumah modern Melayu, memberikan pengingat bagi penghuninya tentang nilai-nilai
spiritual yang diwariskan oleh generasi sebelumnya. Integrasi ini penting untuk
menyeimbangkan antara keinginan untuk menghadirkan ruang yang fungsional dan modern
dengan kebutuhan untuk menjaga hubungan dengan nilai-nilai agama dan budaya.

c. Pelestarian Nilai Sosial dan Komunal melalui Ornamen

Motif-motif fauna seperti Itik Sekawan dan Semut Beriring yang ditemukan dalam
rumah Melayu memiliki makna mendalam tentang kebersamaan, kerja sama, dan
solidaritas. Di tengah modernisasi yang cenderung membawa individualisme dan perubahan
dalam struktur sosial, ornamentasi ini menjadi pengingat akan pentingnya nilai-nilai komunal
yang mengikat masyarakat Melayu. Gotong royong dan solidaritas adalah esensi dari
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kehidupan komunal Melayu, dan simbol-simbol ini bertindak sebagai penghubung nilai-nilai
tersebut kepada generasi muda.

Penelitian oleh Putra dan Ekomadyo (2023) di Aceh menunjukkan bahwa nilai sosial
dalam arsitektur tradisional sering kali terancam hilang dalam arsitektur modern yang tidak
menekankan aspek kebersamaan. Penurunan nilai-nilai komunal ini bisa berdampak pada
hilangnya rasa kebersamaan dalam masyarakat, di mana rumah bukan lagi menjadi tempat
berkumpulnya keluarga besar atau tempat untuk interaksi sosial. Melalui ornamen-ornamen
yang memiliki makna sosial, seperti motif fauna yang melambangkan gotong royong,
masyarakat Melayu di Pontianak dapat mempertahankan nilai-nilai komunal mereka bahkan
di tengah modernisasi.

Selain itu, pelestarian ornamen dengan nilai sosial ini penting dalam menghadapi arus
urbanisasi yang cenderung membuat masyarakat lebih individualis. Adanya motif fauna dan
motif alam dalam arsitektur rumah dapat berfungsi sebagai pengingat bahwa kehidupan
yang harmonis dan saling mendukung adalah nilai yang patut dijaga. Upaya pelestarian
ornamen ini dapat dilakukan melalui pendidikan budaya, di mana generasi muda diajarkan
untuk menghargai dan memahami makna dari ornamentasi tradisional ini.

d. Ornamentasi sebagai Bentuk Resiliensi Budaya di Era Globalisasi

Di tengah globalisasi yang membawa pengaruh besar dalam gaya hidup dan
preferensi arsitektural, ornamentasi tradisional Melayu di Pontianak dapat dilihat sebagai
bentuk resiliensi budaya. Motif-motif yang digunakan dalam ornamentasi rumah Melayu
bukan hanya sekadar hiasan, tetapi juga sebagai representasi dari identitas, nilai, dan
memori kolektif masyarakat. Dengan mempertahankan motif-motif tradisional dalam rumah
modern, masyarakat Melayu secara tidak langsung mempertahankan identitas budaya
mereka di tengah tekanan modernisasi.

Studi oleh Ikudayisi dan Odeyale (2019) menyebutkan bahwa ornamentasi tradisional
dapat menjadi sarana untuk mempertahankan elemen-elemen budaya lokal di tengah arus
globalisasi yang cenderung homogen. Di Pontianak, misalnya, ornamentasi flora, fauna, dan
geometris pada rumah Melayu bisa diadaptasi dalam bentuk-bentuk modern, seperti motif
geometris yang disederhanakan atau penggabungan warna yang lebih minimalis. Adaptasi
ini dapat menjadi solusi untuk menjaga keberlanjutan simbol-simbol budaya tanpa harus
mengorbankan preferensi estetika modern.

Globalisasi memang sering kali menyebabkan pengikisan identitas lokal, tetapi
ornamentasi tradisional menawarkan jalan untuk merawat dan merayakan warisan budaya
dengan tetap relevan di era kontemporer. Ornamentasi rumah Melayu di Kampung
Tambelan Sampit, dengan segala simbolisme dan makna yang dikandungnya, dapat
dipandang sebagai bentuk perlawanan terhadap homogenisasi budaya. Melalui inovasi dan
adaptasi dalam desain, ornamen ini bisa tetap hidup dan relevan, menjadi medium untuk
mengingatkan generasi mendatang tentang asal-usul dan nilai-nilai yang diwariskan.

e. Tantangan dan Peluang dalam Pelestarian Ornamentasi Tradisional

Meskipun ornamentasi tradisional memiliki makna yang mendalam, tantangan besar
dalam pelestariannya terletak pada keterbatasan pengetahuan dan minat generasi muda
yang lebih tertarik pada desain modern yang minimalis. Dalam banyak kasus, kurangnya
pengetahuan tentang makna simbolis dari motif tradisional menyebabkan ornamentasi ini
dipandang ketinggalan zaman atau bahkan tidak relevan. Untuk itu, edukasi budaya menjadi
komponen penting dalam pelestarian ornamentasi tradisional.

Pelatihan dan program pendidikan yang melibatkan pemahaman akan nilai-nilai
ornamentasi dapat menjadi strategi efektif untuk melibatkan generasi muda dalam
pelestarian budaya. Selain itu, inisiatif pemerintah dan komunitas lokal untuk
mengintegrasikan desain ornamentasi tradisional ke dalam bangunan publik dan fasilitas
umum juga dapat mendorong kesadaran masyarakat akan nilai estetis dan simbolis dari
motif-motif ini. Misalnya, penerapan motif geometris atau flora pada desain taman kota atau
pusat budaya dapat menjadi cara untuk mempromosikan identitas budaya lokal di tengah
masyarakat modern.

Penelitian oleh Febriani dan Lokantara (2017) juga menekankan bahwa pelestarian
budaya tradisional akan lebih berhasil jika melibatkan partisipasi komunitas lokal. Dengan
adanya keterlibatan langsung dari masyarakat, nilai-nilai yang terkandung dalam
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ornamentasi dapat terus hidup dan diapresiasi oleh generasi selanjutnya. Partisipasi
masyarakat dapat berupa pemanfaatan ornamentasi tradisional dalam acara-acara budaya,
seperti festival, pameran seni, atau lomba desain yang mengusung tema tradisional.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa ornamentasi pada rumah tradisional Melayu di
Kampung Tambelan Sampit bukan hanya berfungsi sebagai elemen estetis, tetapi juga
mengandung simbol-simbol yang mendalam dan kompleks yang mencerminkan identitas
budaya, nilai religius, dan kehidupan sosial masyarakat Melayu. Setiap kategori motif flora,
fauna, alam, kaligrafi, dan geometris membawa makna tersendiri yang berakar pada
pandangan hidup, spiritualitas, dan hubungan masyarakat Melayu dengan alam serta nilai-
nilai komunal. Dengan menggunakan model relasi triadik Peirce, analisis ini
mengungkapkan bahwa motif-motif ornamentasi tidak hanya merepresentasikan keindahan
visual, tetapi juga menyampaikan nilai-nilai esensial seperti keberkahan, keteraturan,
kebersamaan, dan ketakwaan. Di tengah modernisasi dan globalisasi yang menuntut
perubahan dalam arsitektur dan gaya hidup, motif ornamentasi ini tetap memiliki relevansi
sebagai penjaga identitas dan warisan budaya masyarakat Melayu. Penelitian ini juga
memperlihatkan bagaimana masyarakat dapat beradaptasi tanpa harus mengorbankan
elemen-elemen tradisional yang kaya makna, dengan mengintegrasikan motif ornamentasi
dalam desain modern yang tetap menghormati nilai dan makna asli yang dikandungnya.

REKOMENDASI

Untuk mendukung pelestarian dan keberlanjutan motif ornamentasi tradisional Melayu
di tengah arus modernisasi, beberapa rekomendasi dapat diajukan. Pertama, pemerintah
daerah dan lembaga budaya sebaiknya aktif melakukan program edukasi dan sosialisasi
tentang makna simbolis ornamentasi tradisional kepada generasi muda, baik melalui
kurikulum pendidikan formal maupun acara kebudayaan lokal. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa makna budaya dan nilai spiritual di balik motif ornamentasi tetap dikenal
dan dihargai oleh generasi penerus. Kedua, integrasi motif ornamentasi dalam arsitektur
kontemporer, seperti dalam desain interior rumah modern atau bangunan publik, dapat
menjadi cara untuk memelihara nilai-nilai tradisional dalam bentuk yang lebih relevan bagi
masyarakat saat ini. Selain itu, pelibatan seniman lokal dan perajin tradisional dalam proyek-
proyek pembangunan berkelanjutan dapat mendorong pengembangan inovasi desain yang
menggabungkan elemen tradisional dengan konsep modern, sehingga memperkuat
identitas budaya dalam konteks yang lebih luas. Terakhir, kolaborasi antara pemerintah,
komunitas, dan akademisi perlu ditingkatkan untuk mendokumentasikan dan mengarsipkan
motif-motif ornamentasi sebagai warisan budaya yang bernilai tinggi. Melalui langkah-
langkah ini, diharapkan bahwa motif-motif ornamentasi tradisional Melayu dapat terus hidup,
beradaptasi, dan tetap relevan bagi generasi mendatang.
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